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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Radio Baiturrahman  

 Tahun 70-an, kegiatan keagamaan di Kabupaten 

Banyuwangi berpusat di Masjid Jami’Baiturrahman yang letaknya di 

jantung kota Banyuwangi persis di barat tegal kulon, kini  menjadi Taman 

Sritanjung. Kegiatan dimaksud antara lain MTQ se Kab.Banyuwangi, 

pelaksanaan peringatan hari-hari besar Agama Islam tingkat kabupaten 

dan sebagainya. Kegiatan-kegiatan itu disiarkan langsung oleh Radio 

Khusus Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten Banyuwangi yang kala itu 

studionya menempati sebagian ruang di lingkungan pendopo Sabha 

Swagata Blambangan.  

 Soemartono, tenaga sukwan RKPD kala itu yang bertugas 

menarik kabel mic dari studio RKPD ke mimbran Masjid Jami’ 

Baiturrahman yang jaraknya + 75 meter. Setiap acara selesai kabel mic 

digulung kembali oleh Soemartono. Kegiatan rutin itu rupanya diketahui 

oleh Bupati Joko Supaat Selamet. Maka dikumpulkanlah crew RKPD, 

Ta’mir Masjid Jami’ Baiturrahman dan Teknisi Moenadji. Hasil 

pertemuan itu, Teknisi Moenadji mendapatkan tugas dari Bupati 

membuatkan pemancar radio AM untuk masjid Jami’ Baiturrahman 

Banyuwangi. Pemancar selesai, tugas Teknisi Moenadji merawat dua 
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pemancar yakni pemancar RKPD dan pemancar Masjid Jami’ 

Baiturrahman. Mulai saat itu tugas Soemartono tidak lagi mengolor dan 

menggulung kabel mic lagi. Program RKPD bertambah yakni menyiarkan 

secara langsung pelaksanaan sholat Jum’at dari Masjid Jami’ 

Baiturrahman. 

 Tahun 1984, studio RKPD pindah ke Jl. Ikan Cakalang yang 

jaraknya +500 M dari lingkungan pendopo kabupaten. Acara-acara Masjid 

Jami’ Baiturrahman masih tercover oleh RKPD. Bahkan di bulan suci 

Ramadhan, semua studio siaran, musholla dan masjid-masjid merellay saat 

Imsak dan saat tanda buka puasa. Tidak hanya itu, pelaksanaan kuliyah 

subuh terus disiarkan melalui RKPD Banyuwangi. Sekitar tahun 1996, 

RKPD yang semula menggunakan jalur AM, berubah menjadi  FM  

dengan  title  baru  Blambangan  FM,  karena  ada  kerja  sama dengan 

PT.BUNAKEN yang mengelola bagian iklan. Stataus masjid pun berubah 

dari masjid Jami’ menjadi Masjid Agung. Acara-acara dari Masjid Agung 

Baiturrahman masih tetap disiarkan oleh Blambangan FM. Atas saran 

Pimpinan Blambangan FM, Soemartono, SH, sekitar tahun 1997 

pemancar Masjid Agung Baiturrahman berubah menjadi jalur FM. Dengan 

adanya kerjasama antara pemancar radio di Masjid Agung Baiturrahman 

dengan radio milik pemerintah, syiar Islam di Banyuwangi terbantu. 

Namun ketika studio Blambangan FM pindah alamat di Jl. Melati Kec. 

Giri yang jaraknya + 2 KM arah barat dari Jl.Ikan Cakalang dan 

Blambangan FM berpindah SKPD dari Humas dan Protokol ke urusan 
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Dishub dan Kominfo, kerjasama antara RKPD/Blambangan FM dengan 

Masjid Agung Baiturrahman Banyuwangi terputus hingga saat ini.  

Atas “penyapihan” itu pemancar radio di Masjid Agung 

Baiturrahman Banyuwangi berusaha berdiri sendiri dengan biaya dari 

jamaah dan donator yang dikelola langsung oleh Yayasan Masjid Agung 

Baiturrahman Banyuwangi.  Konsekuensinya, pemancar di Masjid Agung 

Baiturrahman harus dibenahi  agar tetap bisa direllay  Musholla-musholla, 

masjid-masjid yang sudah tidak lagi membeli posteker dan tape 

recorder/VCD/DVD untuk memutar qiroatil Qur’an dan tarhim pada saat 

menjelang sholat 5 (lima) waktu. Cukup memasang radio dengan frequensi 

tetap 107,9 MHz Radio Kumunitas Jama’ah Masjid dan Musholla (RKJM) 

Baiturrahman FM.  

Seiring dengan berkembangnya program Yayasan Masjid Agung 

Baiturrahaman Banyuwangi yang juga harus disiarkan melalui radio, mau 

tidak mau, studio harus ada yang menjaga sekaligus sebagai awak siar. 

Maka disusunlah tertib acara mulai siaran anak-anak PAUD dan TK, TPQ, 

Majelis Ta’lim ba’dal-maghrib, kuliyah subuh ba’das- subuh, Pengajian 

Ad-Duha setiap Ahad padi, Pengajian Hajat setiap malam Jum’at dan 

Pengajian Bulan Purnama khusus Fatayat dan Muslimat setiap malam 

Rabu kedua. Di sela-sela acara rutin tersebut, diputarkan pula lagu-lagu 

khosidah, sholawatan dengan iringan hadrah dan wajib membacakan 

nama-nama donator dan penyumbang jariyah.  
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Perekrutan awak siar melalui seleksi kegiatan remaja dan pemuda 

Masjid Agung Baiturrahman Banyuwangi. Baik melalui kegiatan hadrah 

maupun kegiatan pencak silat. Bagi anggota remaja dan pemuda yang rajin 

dan siap mengabdikan diri untuk Masjid Agung Baiturrahman, dilatih 

untuk menjadi awak siar. 

  Keberadaan Radio Baiturrahman FM sangat dibutuhkan sekali 

oleh sebagian besar para pengurus ta’mir masjid dan musholla yang lain 

untuk ikut merelay siaran qiro’ah, tarhim dan adzan 5 (lima) waktu sholat 

yang dipancarkan langsung melalui radio Baiturrahman FM, bahkan 

beberapa radio komersil dan komunitas yang lainnya ikut memancarkan 

juga kepada para pendengarnya masing-masing.Sebutan untuk pendengar 

dan pencinta Radio Baiturrahman FM adalah “Jama’ah Radio 

Baiturrahman FM”. Banyak sudah kegiatan yang dilakukan oleh para 

Jama’ah Radio Baiturrahman ini baik secara on air maupun secara off air, 

diantaranya kegiatan pengajian rutin yang dilaksanakan sebulan sekali 

secara bergantian dari satu rumah jama’ah ke rumah jama’ah yang lainnya, 

dan yang mengisi tausiyah/ceramah agama adalah para ustad yang menjadi 

penyiar di Bantu oleh para kiyai dan ustad yang lainnya dari Masjid 

Agung Baiturrahman Banyuwangi. Selain itu kegiatan sosial juga rutin 

dilaksanakan oleh para pencinta Radio Baiturrahman FM ini, bahkan 

setiap peringatan hari besar Islam yang dilaksanakan di Masjid Agung 

Baiturrahman Banyuwangi pasti melibatkan para jama’ah (komunitas) 

Radio Baiturrahman FM. 
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Setiap bulan Ramadhan hampir semua masjid dan musholla ikut 

memancarkan siaran Radio Baiturrahman FM yang di pancarkan dari 

masjid Agung Baiturrahman Banyuwangi terutama Adzan Maghrib 

sebagai tanda waktu berbuka puasa dan waktu Imsyak menjelang subuh. 

Kepedulian dari jama’ah Radio Baiturrahman FM sangat tinggi sekali, 

terbukti apabila karena satu dan lain hal Radio Baiturrahman FM tidak 

dapat mengudara pasti mereka menghubungi kami baik datang langsung 

ke studio maupun melalui telpon untuk menanyakan kenapa tidak 

mengudara. Oleh sebab itu pengurus Yayasan Masjid Agung 

Baiturrahman Banyuwangi bersama-sama dengan Pengurus Radio 

Baiturrahman FM berupaya untuk mengurus perijinan sebagaimana yang 

diatur didalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 

1999 tentang Telekomunikasi. 

2. Visi , Misi, dan Tujuan Radio Baiturrahman 

Adapun yang menjadi visi , misi, dan tujuan  dari  radio 

Baiturrahman  adalah sebagai berikut : 

a. Visi  

Mengembangkan ukhuwah Islamiah  (persaudaraan 

antara sesama muslim), ukhuwah Wathoniyah (persaudaraan 

antara sesama warga Negara ) dan ukhuwah Insaniyah 

(persaudaraan antara sesama manusia). 
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b. Misi 

Menggalakan Syi’ar dan Dakwah Islamiah dalam rangka 

untuk menjalin tali silaturrakhim antar sesama umat islam di 

Kabupaten Banyuwangi pada khususnya dan di Indonesia pada 

umumnya. 

c. Tujuan  

Dalam rangka untuk pemerataan informasi khususnya 

kepada Komunitas Jama’ah Masjid yang tersebar diseluruh 

wilayah Kabupaten Banyuwangi, keberadaan   Radio   

Komunitas  Jama’ah   Masjid  (RKJM)  BAITURRAHMAN FM 

merupakan sarana yang efektif untuk melakukan kegiatan Syi’ar 

dan Dakwah serta penyeragaman waktu sholat 5 (lima) waktu 

yang bisa direlay oleh Masjid dan Musholla-musholla dimana 

siaran ini dapat diterima. 

Adapun yang menjadi maksud dan tujuan dari dari keberadaan 

radio komunitas Baiturrahman FM ini adalah : 

a. Menjadi sarana untuk kegiatan Syi’ar dan Dakwah Islam kepada 

seluruh pendengar Radio Baiturrahman FM. 

b. Penyeragaman Waktu Sholat 5 (lima) waktu dimana siaran radio 

ini dapat diterima oleh Pengurus Masjid dan Musholla untuk 

dipancarkan melalui pengeras suara di Masjid dan Musholla nya 

masing-masing. 
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c. Memberikan pemahaman keagamaan yang benar kepada para 

pendengar Radio Baiturrahman FM melalui kegiatan pengajian 

rutin yang diadakan  di Masjid Agung Baiturrahman 

Banyuwangi seperti Pengajian Ba’da Maghrib (setiap hari), 

Pengajian ba’da subuh (setiap hari), Pengajian Ad-Dhuha 

(seminggu sekali), Pengajian Hajat (seminggu sekali) Pengajian 

Bulan Purnama (sebulan sekali khusus jama’ah perempuan), 

Pengajian Tasbih dan pengajian yang lainnya. 

d. Membantu Pemerintah untuk memberikan pencerahan kepada 

umat islam di Banyuwangi yang mendengarkan radio ini melalui 

acara pengajian rutin yang disiarkan secara langsung  

e. Mengembangkan bakat dalam bidang Keradioan terutama bagi 

para Pemuda & Remaja Masjid Agung Baiturrahman 

Banyuwangi beserta para Jama’ah (komunitas) Radio 

Baiturrahman FM yang lainnya. 

3. Wilayah jangkauan Penyiaran Radio Baiturrahman FM 

Radio Baiturrahman FM mempunyai wilayah jangkauan 

penyiaran, akan tetapi wilayah jangkauannya pun terbatas hanya 10 

Km, karena Radio Baiturrahman adalah Radio komunitas dan wilyah 

jangkauannya antara lain : 

a. Untuk wilayah Banyuwangi bagian Barat yang dapat dijangkau 

oleh Radio Baiturrahman FM adalah Kelurahan Penataban 

Kecamatan Giri. 
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b. Untuk wilayah Banyuwangi Bagian timur yang dapat dijangkau 

oleh Radio Baiturrahman FM Adalah  Kelurahan Mandar 

Kecamatan Banyuwangi. 

c. Untuk wilayah bagian utara yang dapat dijangkau oleh Radio FM 

adalah Kelurahan Singotrunan Kecamatan Banyuwangi. 

d. Untuk wilayah bagian selatan dapat dijangkau oleh Radio 

Baiturrahman FM Adalah Kelurahan Sobo Kecamatan 

Banyuwangi. 

4. Struktur Organisasi 

  Organisasi merupakan  tempat dimana tempat management 

dijalankan. Setiap organisasi memiliki suatu pola struktur yang 

disesuaikan dengan keadaan perusahaan. Seperti perusahaan radio 

yang lain, Radio Baiturrahman pun memiliki beberapa personil guna 

menjalankan roda managemen. Adapun struktur organisasi radio 

Baiturrahman FM adalah sebagai berikut : 
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Adapun  kesempatan  bagi radio Baiturrahman FM dalam 

menyiarkan program keagamaan serta syi’ar dakwahnya adalah 

pendengar efektifnya di kabupaten Banyuwangi sekitar kuran lebih 8 

sampai 10 ribu pendengar yang jangkauannya  hanya 10 kilometer 

dari  4 kecamatan yang menjangkau sinyal radio Baiturrahman FM,  

dari banyak semua penduduk 1.614.482 dari 28 kecamatan. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat tabel dibawah ini. 

TABEL II 

STATUS DAN KARAKTER PENDENGAR SECARA UMUM 

 

PENDIDIKAN Usia Jenis Kelamin Pendapatan 

Tidak tamat SD 10% Di bawah 15  5 % Pria  40% > 3.000.000 5% 

Tamat SD 30% 15 s/d 19 

tahun 

10 % Wanita  60% 2.000.001 – 

3.000.000 

10 % 

SD 10% 20 s/d 24 

tahun 

10 %   1.000.001 – 

2.000.000 

15 % 

SMP 10% 25 s/d 29 

tahun 

10 %   700.001 – 

1.000.000 

30 % 

SLTA 30% 30 s/d 34 

tahun 

15 %   500.001 – 

700.000 

20 % 

Akademi 10% 35 s/d 39 

tahun 

15 %   < 500.000 20 % 

Perguran Tinggi 10% 40 s/d 50 

tahun 

20 %     

  Diatas 50 

tahun 

15 %     

           Sumber Data : Dokumentasi Radio Biturrahman FM. Diolah 2016 

5. Sarana dan Prasarana Radio Baiturrahman FM 

Sarana yang ada di Radio Baiturrahman FM antara lainkantor 

Radio Baiturrahman FM , studio Radio Baiturrahman FM, ruang 

produksi, kantin , dan tempat rapat . Peralatan yang digunakan di  radio 

Baiturrahman FM antara lain sebagai berikut : 
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TABEL III 

NO Nama Alat Jumlah 

1 Pemancar FM 1 buah 

2 Antena  1 buah 

3 Amplifier  1 buah 

4 Mixer 1 buah  

5 Tape 1 buah 

6 Mikrofon 2 buah 

7 Kaset 5 buah 

8 CD 10 buah 

9 VCD 1 buah 

10 TV 2 buah 

11 Telephone 3 buah 

12 Komputer 4 buah 

  

Sumber data : dokumentasi Radio Baiturrahman FM 
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6. Acara Radio Baiturrahman FM 

    TABEL IV 

PROGRAM ACARA HARIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

JAM ACARA KLASIFIKASI 

03.30 -05.00 Subuhan  
Qiro’ah, Tarkhim, Adzan, Sholat Shubuh dan 

Lagu Nasyid & Shalawat 

05.00 -06.00 Mutiara Pagi  Ceramah Agama 

06.00 -08.00 
Assalamualaikum 

Banyuwangi  
Informasi & Dangdut 

08.00- 10.00 Sentuhan Qolbu  Tausiah, tips, Musik qosidah 

10.00 -11.00 Menara Baiturrahman  Motifasi, Musik Religi/Qosidah/Melayu 

11.00- 12.00 Dzuhuran  
Qiro’ah, Tarkhim, Adzan, Sholat Dzuhur dan 

Musik Religi 

12.00- 14.00 Jenggirat Sonjo  Lagu Religi Daerah 

14.00-15.00 Asharan 
Qiro’ah, Tarkhim, Adzan, Sholat Ashar dan 

Musik Religi 

15.00 -17.00 Serambi Baiturrahman  Lagu religi daerah dan Gesah 

17.00 -19.00 Maghriban  
Qiro’ah, Tarkhim, Adzan, Sholat Maghrib dan 

Pengajian Ba’da Maghrib 

19.00- 20.00 Isya’an  
Tarkhim, Adzan, Sholat Iysa dan Lagu Nasyid 

& Sholawat 

20.00- 22.00 Cahaya Baiturrahman  
Baca Ayat/Hadist dan Terjemahan, Lagu Pop 

Religi 

22.00 Wassalam / Penutup Do’a Penutup 
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TABEL V 

Program Acara ACARA MINGGUAN 

HARI JAM ACARA KLASIFIKASI 

Senin 08.00-09.00 Siar Generasi Islam  Kegiatan RA/TK 

Selasa 16.00-17.00 
Serambi 

Baiturrahman  
Kegiatan TPQ, Madin dll. 

Rabu 08.00-09.00 Siar Generasi Islam  Kegiatan RA/TK 

Kamis 16.00-17.00 
Serambi 

Baiturrahman  
Kegiatan TPQ, Madin dll. 

Kamis 19.00-20.00 Sema’an Al-Qur’an  Pembacaan Ayat Suci Al-Qur’an 

Kamis 20.00-22.00 Pengajian HAJAT 
Sholat Hajat Berjama’ah & Ceramah 

Agama 

Jum’at 08.00-11.00 
Barokah nyaman 

onggu  
Lagu Religi Madura 

Sabtu 08.00-11.00 
Barokah nyaman 

onggu  
Lagu Religi Madura 

Ahad 07.00-09.30 
Pengajian AD-

DHUHA 

Sholat Dhuha Berjama’ah & Ceramah 

Agama 

Ahad 09.30-11.00 
Barokah nyaman 

onggu 
Lagu Religi Madura 

 

Sumber data : dokumentasi Radio Baiturrahman FM 

 

B. Penyajian Data Dan Analisis 

1. Peran media komunikasi radio Baiturrahman FM dalam 

meningkatkan Ukhuwah Islamiah masyarakat Banyuwangi.    

      Berdasarkan serangkaian wawancara dengan informan penelitian, 

beberapa dokumentasi dan observasi yang dilakukan peneliti, disajikan 

data-data tentang peran media komunikasi radio Baiturrahman FM 
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dalam meningkatkan Ukhuwah Islamiah masyarakat Banyuwangi.  

Radio Baiturrahman FM selalu berupaya menyampaikan hal-hal yang 

menjadi visi dan misi dari radio Baiturrahman , seperti yang telah 

diungkapkan oleh Ahmad Suhairi  salah satu penyiar di radio 

Baiturrahman FM yang sedang berada di studio Radio Baiturrahman 

FM : 

“begini mbak, bahwasannya radio Baiturrahman FM perannya adalah 

selalu menyiarkan program keagamaan yang didalamnyaselalu 

berkaitan dengan Ukhuwah Islamiah dan saya sebagai penyiar selalu 

mengajak para pendengar untuk saling menyambung tali silaturrahmi 

antar sesama pendengar maupun penyiar juga, dengan cara saling sapa 

lewat sms dan telfon,serta senantiasa mengajak para pendengar untuk 

saling meningkatkan Ukhuwah Islamiah dengan sesama muslim 

maupun non muslim sehingga tetap tercipta rasa persaudaraan antara 

sesama manusia. Danagar para  pendengar tidak merasa bosan,maka 

saya selingi dengan bercandaan saat siaran” .
1
 

 

Peneliti kembali mewawancarai informan selanjutnya tentang 

bagaiman peran media komunikasi radio Baiturrahman FM dalam 

meningkatkan Ukhuwah Islamiah masyarakat Banyuwangi, menurut 

Istupik sebagai ketua di radio Baiturrahman FM adalah : 

“Radio Baiturrahman yang merupakan radio dari masjid agung 

Baiturrahman, maka perannya selalu menyiarkan program-program 

bernuansa agama seperti ceramah agama yang berkaitan dengan 

Ukhuwah Islamiah sesuai dengan visi dan misi dari radio 

Baiturrahman FM. “
2
. 

 

Mungkin seseorang banyak tidak menyadari akan pentingnya 

Ukhuwah Islamiah atau menjalin tali persaudaraan antara sesama 

muslim maupun sesama manusia, akan tetapi di radio Baiturrahman 

                                                           
1
 Ahmad Suhairi, wawancara, 19 Nopember  2015. 

2
 Istupik, wawancara, 20 Nopember 2015. 
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FM ini acara maupun penyiarnya selalu membahas tentang pentingnya 

menjalin silaturrahmi dan memupuk tali persaudaraan. Sebagaimana 

yang telah dikatakan informan lainnya tentang peran media 

komunikasi radio dalam meningkatkan Ukhuwah Islamiah  

masyarakat, Muhammad Ali Althaf  yakni reporter di Radio 

Baiturrahman mengatakan bahwa peran radio Baiturrahman adalah : 

“sesuai dengan visinya mbak, yakni mengembangkan Ukhuwah 

Islamiah,Ukhuwah Wathoniyahdan Ukhuwah Insaniyah, maka peran 

radio Baiturrahman adalah didalam program siarannya selalu  

menyiarkan tentang materi dakwah yang menyangkut tentang 

Ukhuwah Islamiah dalam rangka mempererat tali silaturrahmi antara 

para pendengar, serta penyiarnya juga selalu mengajak para 

pendengarnya untuk saling bersilaturrahmidan menjelaskan tentang  

pentingnya Ukhuwah Islamiah antara sesama manusia. Sehingga 

pendengar bisa mengerti tentang pentingnya Ukhuwah antar sesama 

muslim maupun non muslim. “ 
3
. 

 

Peneliti juga mewawancarai informan lain, yakni Surya Saputra 

tentang peran media komunikasi radio Baiturrahman dalam 

meningkatkan Ukhuwah Islamiah masyarakat beliau mengatakan 

bahwa : 

“ peran radio Baiturrahman adalah selalu mengajak para pendengar 

untuk saling bersilaturahmi dengan pendengar yang lain melalui sms 

maupun telepon, serta menyiarkan program-program islami yang 

berkaitan dengan Ukhuwah Islamiah, sehingga bisa memberikan 

pencerahan kepada para pendengar setianyadan tidak hanya itu 

penyiar radionya pun selalu memberikan pencerahan-pencerahan dan 

hiburan sehingga para pendengar tidak merasa bosan“ 
4
.  

 

Dari informasi para informan bahwasannya radio Baiturrahman 

FM sangat berperan penting dalam terciptannya kerukunan antar 

                                                           
3
 Muhammad Ali Althaf, wawancara, 21 Nopember  2015. 

4
Bapak Surya Saputra, wawancara, 23 Nopember 2015.  
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muslim maupun non muslim di Banyuwangi, karena dari program 

siarannya selalu memberikan pencerahan-pencerahan tentang agama 

dan betapa pentingnya dalam mempererat tali persaudaraan atau 

Ukhuwah. Kemudian peneliti juga meneliti staff yang lain bagian 

Programer yakni Mahesa Abu Dabbi tentang bagaiman peran radio 

Baiturrahman dalam meningkatkan Ukhuwah Islamiah Masyarakat 

Banyuwangi, beliau mengatakan bahwa : 

“ radio Baiturrahman perannya adalah selalu dan senantiasa mengajak 

para pendengarnya untuk saling memupuk tali silaturrahmi antara 

penyiar dan juga pendengar yang lain agar tercipta rasa Ukhuwah 

Islamiah diantara mereka selain itu program siarannya pun selalu 

membahas tentang siaran islami seperti tentang ukhuwah Islamiah 

sesuai dengan misi radio Baiturrahman yakni menggalakan syiardan 

dakwah” 
5
. 

 

Kemudian peneliti kembali mewawancarai penyiar Radio 

Baiturrahman yang lain yakni Aden Sahlana di studio tentang peran 

Radio Baiturrahman dalam meningkatkan Ukhuwah Islamiah 

masyarakat, beliau pun menjawab : 

“ saya sebagai penyiar, menurut saya perannya adalah selalu mengajak 

para pendengar untuk selalu mempererat Ukhuwah Islamiah antara 

sesama muslim, karena setiap program yang saya siarkan saya selalu 

membahas tentang pentingnya ukhuwah Islamiah membahas tentang 

hikmah-hikmah yang didapat dalam mempererat persaudaraan sesama 

muslim sehingga pendengar bisa mengerti dan memahami pentingnya 

Ukhuwah Islamiah dan agar para pendengar tidak merasa bosan maka 

saya selingi dengan bercandaan dan memutar lagu-lagu“ 
6
. 

 

Peneliti mewawancarai informan yang terakhir Indra Sujatmika 

yakni staff di Radio Baiturrahman FM tentang bagaimana peran media 

                                                           
5
 Mahesa Abu Dabbi, wawancara, 25 Nopember 2015. 

6
  Aden Sahlana, wawancara, 26 Nopember 2015. 



69 
 

radio Baiturrahman FM dalam meningkatkan Ukhuwah Islamiah 

masyarakat  beliau mengatakan : 

“ radio Baiturrahman perannya adalah selalu menyiarkan program-

program islami yang menyangkut tentang Ukhuwah Islamiah sehingga 

setiap pendengar bisa bersilaturrahmi dengan pendengar yang lain, 

tidak hanya itu penyiarnya juga selalu mengajak pendengarnya untuk 

saling memupuk rasa Ukhuwah Islamiah antara penyiar maupun 

pendengar setiannya “ 
7
. 

 

Peneliti mewawancarai pendengar Radio Baiturrahman yakni Siti 

Maysaroh tentang bagaimana peran media radio Baiturrahman dalam 

meningkatkan Ukhuwah Islamiah Masyarakat, beliapun menjawab : 

“radio baiturrahman itu mbak, selalu menyiarkan tentang tausiah dan 

ceramah agama yang didalam temanya tersebut selalu membahas dan  

mengajak para pendengarnya untuk saling bersilaturrahmi dan 

memupuk rasa persaudaraan antara para pendengar dan penyiar itu 

sendiri. Saya sebagai pendengar sekaligus jamaah dimasjid 

Baiturahman, menurut saya radio Baiturrahman sangat berperan dalam 

meningkatkan Ukhuwah islamiah masyarakat, karena pendengar bisa 

mengerti tentang pentingnya memupuk tali persaudaraan, dan antara  

para pendengar yang awalnya tidak saling mengenal bisa saling 

mengenal antara satu sama lain” 
8
. 

 

Peneliti kemudian mewawancarai informan yang terakhir yakni 

Abdul Majid pendengar radio Baiturrahman tentang bagaiman peran 

radio Baiturrahman dalam meningkatkan Ukhuwah Islamiah 

Masyarakat Banyuwangi, dan beliau mengatakan : 

“peran radio baiturrahman adalah selalu dan senantiasa menyiarkan 

program-program islami yang selalu mengajak para pendengarnya 

untuk saling memupuk tali persaudaraan antara sesama muslim 

maupun non muslim sehingga terjalin masyarakat banyuwangi yang 

rukun. Saya sebagai pendengar pun merasa bahwa dengan 

mendengarkan program acara di radio Baiturrahman sangat 

                                                           
7
 Indra Sujatmika, wawancara, 28 Nopember 2015. 

8
 Siti Maysaroh, wawancara,  25 Juni 2016. 
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bermanfaat karena selain mendapat ilmu tentang agama juga bisa 

mengenal menambah teman dan saudara” 
9
.  

 

Berdasarkan data-data dari sajian data ini, dapat dinyatakan 

bahwa peran radio Baiturrahman dalam meningkatkan Ukhuwah 

Islamiah masyarakat Banyuwangi adalah selalu mengajak para 

pendengar setianya untuk saling bersilaturrahmi dengan penyiar 

maupun dengan para pendengarnya yang lain, serta program siarannya 

pun tentang kajian islami salah satunya tentang Ukhuwah Islamiah, 

sehingga para pendengar pun bisa memahami dan mengerti tentang 

pentingnya mempererat tali persaudaraan. seperti yang dikatakan para 

pendengar bahwasanya mendengarkan radio Baiturrahman sangat 

banyak manfaatnya karena bisa menambah pengetahuan tentang 

agama juga bisa menambah Sesuai dengan visi dan misi yang ada 

diradio Baiturrahman, yakni visinya mengembangkan Ukhuwah 

Islamiah, Ukhuwah Wathoniyah dan Ukhuwah Insaniyah, sedangkan 

misinya adalah Menggalakan Si’ar dan Dakwah Islamiah dalam 

rangka untuk menjalin tali silaturrakhim antar sesama umat Islam di 

Kabupaten Banyuwangi pada khususnya dan di Indonesia pada 

umumnya. 

 

 

 

 

 

                                                           
9
 Abdul Majid, wawancara,  26 Juni 2016. 
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2. Program acara radio Baiturrahman FM yang dapat 

meningkatkan Ukhuwah Islamiah masyarakat Banyuwangi. 

Setiap stasiun radio manapun selalu memiliki program siaran, 

tanpa program siaran maka acara di radio tidak akan teratur setiap hari 

maupun setiap jamnya, dengan adanya program siaran maka bisa 

memudahkan penyiar mengerti kapan waktu jadwal siarannya dan 

materi apa yang akan disampaikan, tidak hanya penyiar akan tetapi 

pendengarnya pun bisa tahu acara apa yang akan di dengarkan setiap 

hari maupun jamnya. kemudian peneliti mewwancarai Ahmad Suhairi 

dikantor selaku penyiar di radio Baiturrahman tentang program apa 

saja yang dapat meningkatkan Ukhuwah Islamiah di Radio 

Baiturrahman, dan beliau menyatakan : 

“begini mbak, bahwasannya di Radio baiturrahman ini hampir semua 

programnya membahas tentang Ukhuwah Islamiah, karena sangat 

pentinganya menjalin tali silaturrahmi dan menjalin  tali persaudaraan 

antar sesama muslim mupun non muslim, jadi program-program yang 

dapat meningkatkan Ukhuwah Islamiah yakni, program Mutiara pagi, 

yang didalamnya menyiarkan tentang ceramah agama, kemudian 

program sentuhan qolbu yang didalamnya adalah tausiah, tips dan 

musik qosidah, untuk setiap minggunya juga ada program pengajian 

ad-dhuha, dan pengajian hajat yang berisikan sholat dhuha dan hajat 

bersama yang kemudian dilanjutkan dengan ceramah agama” 
10

. 

 

Sangat pentingnya Ukhuwah di dalam hidup manusia jadi di radio 

Baiturrahman FM ini program acaranya banyak yang berkaitan 

siraman rohani atau ceramah agama yang selalu dalamnya ada 

Ukhuwah Islamiah karena agar para pendengar mengerti dan 

memahami pantngnya rasa persaudaraan. Kemudian peneliti kembali 

                                                           
10

  Ahmad Suhairi, wawancara, 19 Nopember  2015. 
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mewawancarai Istupik selaku ketua di radio Baiturrahman tentang 

program apa saja yang dapat yang dapat meningkatkan Ukhuwah 

Islamiah maka beliau menjawab : 

“di radio Baiturrahman program-programnya selalu membahas 

tentang tema keagamaan,  dari presentase 100% yakni 80% nya 

membahas tentang dakwah agama yang didalam materinya selalu 

menyangkut tentang Ukuwah Islamiah dan 20% persenya menyiarkan 

tentang informasi dan hiburan. Program yang dapat meningkatkan 

Ukhuwah Islamiah di radio Baiturrahmanini antara lain, program 

sentuhan qolbu, program mutiara pagi, program pengajian ad-dhuha 

dan program pengajian hajat, program-program tersebut berisikan 

tausiah atau ceramah agama yang temanya juga selalu menyangkut 

dakwah tentang Ukhuwah Islamiah, agar para pendengar tahu betapa 

pentingnya pentinganya menjalin Ukhuwah Islamiah atau menjalin 

tali persaudaraan antar sesama manusia “ 
11

. 

 

Peneliti kembali mewawancarai informan yang lain. Menurut 

Muhammad Ali Althaf yakni reporter di Radio Baiturrahman, 

mengatakan bahwa program-program yang dapat meningkatkan 

Ukhuwah Islamiah adalah sebagai berikut : 

“begini ya mbak, bahwasanya di radio Baiturrahman itu banyak 

program-program yang disiarkan, akan tetapi lebih banyak program 

keagamaanya seperti ceramah-ceramah agama yang dapat 

meningkatkan Ukuwah Islamiah masyarakat. Program yang dapat 

meningkatkan Ukhuwah Islamiah diantaranya adalah program mutiara 

pagi yang berisikan ceramah di pagi hari, program mutiara qolbu yang 

berisikan tausiah, tips dan memutar lagu-lagu qosidah, kemudian 

setiap minggunya ada program, pengajian ad-dhuha dan Pengajian 

hajat, yang acaranya sholat dhuha dan hajat berjamaah yang 

dilanjutkan dengan ceramah agama “ 
12

. 

 

Seperti yang telah dikatakan oleh informan-informan sebelumnya, 

bahwasannya diradio Baiturrahman FM programnya siarannya 

kebanyakan menyiarkan tentang ceramah agama yang selalu 

                                                           
11

 Istupik, wawancara, 20 Nopember 2015. 
12

Muhammad Ali Althaf, wawancara, 21 Nopember  2015. 
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membahas tentang Ukhuwah Islamiah sesuai dengan visi radio 

Baiturrahman FM. Seperti yang dikatakan oleh Surya  Saputra tentang 

program apa saja yang dapat meningkatkan Ukhuwah Islamiah di 

radio Baiturrahman, beliau pun menjawab : 

“begini mbak,  program-program siaran di Radio Baiturrahman yang 

menyangkut Ukhuwah Islamiah adalah , program Mutiara pagi, yang 

didalamnya menyiarkan tentang ceramah agama, kemudian program 

sentuhan qolbu yang didalamnya adalah tausiah, tips dan musik 

qosidah, juga ada program pengajian ad-dhuha, dan pengajian Hajat 

yang berisikan sholat dhuha dan hajat bersama yang kemudian 

dilanjutkan dengan ceramah agama setiap minggunya, sehingga di 

radio Baiturrahman ini sangat kental dengan program siaran 

keagamaannya yang dapat meningkatkan Ukhuwah Islamiah bagi 

masyarakat pendengar radio Baiturrahman ” 
13

. 

 

Radio Baiturrahman FM ini program acaranya ada hiburan, 

informasi dan tips-tipsnya juga yang bernuansa islami tidak hanya 

program siaran ceramah saja, dari tips dan hiburan serta informasi 

juga bisa meningkatkan Ukhuwah Islamiah masyarakat. Sebagaimana 

juga yang dikatakan oleh informan lainnya yakni Mahesa Abbu Dhabi 

sebagai programmer di kantor radio Baiturrahman FM tentang 

program apa saja yang dapat meningkatkan Ukhuwah Islamiah di 

radio Baiturrahman beliau pun menjelaskan : 

 “di radio Baiturrahman ini sangat kental dengan program 

keagamaannya seperti ceramah agama, program siaran yang dapat 

meningkatkan Ukhuwah Islamiah antara lain sentuhan qolbu, 

kemudian mutiara pagi yang didalamnya menyiarkan tentang tausiah, 

tips, dan hiburan, dan kemudian program siaran setiap minggu ada 

program pengajianad-dhuha dan program pengajian hajat yang 

langsung di siarkan lewat radio Baiturrahman “ 
14

. 

                                                           
13

 Surya Saputra, wawancara, 23 Nopember 2015. 
14

Bapak Mahesa Abu Dabbi, wawancara, 25 Nopember 2015. 
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Peneliti  kembali mewawancarai penyiar radio Baiturrahman yang 

lain yakni bapak Aden Sahlana terkait Program apa saja yang dapat 

meningkatkan Ukhuwah Islamiah Masyarakat, kemudian beliau 

menjawab : 

“bahwasannya di radio Baiturrahman ini banyak program siaran 

keagamaannya sampai tips dan informasinya saja tentang keagamaan 

karena radio ini adalah radio dari masjid Agung Baiturrahman. 

Program yang dpat meningkatkan Ukhuwah Islamiah antara lain 

program mutiara pagi, sentuhan qolbu, program pengajian ad-dhuha 

dan pengajian hajat yang disiarkan langsung oleh radio Baiturrahman 

setiap minggunya “ 
15

. 

 

Peneliti mewawancarai Indra Sujatmika Staff di Radio 

Baiturahman tentang apa saja program yang dapat meningkatkan 

Ukhuwah Islamiah masyarakat Banyuwangi dan beliau menjelaskan: 

“radio Baiturrahman selalu menyiarkan program-program keagamaan 

maupun yang bernuansa Islami jadi, program –program yang dapat 

meningkatkan Ukhuwah Islamiah masyarakat antara lain sebagai 

berikut program mutiara hati yang menyiarkan tentang ceramah 

agama di pagi hari, program sentuhan qolbu yang berisikan tausiah, 

tips, dan lagu religi, program siaran pengajian ad-dhuha yakni sholat 

dhuha berjamaah dan ceramah agama dan yang terakhir adalah 

programpengajian hajat yang didalamnya juga sholat hajat berjamaah 

yang dilanjutkan ceramah agama yang langsung disiarkan oleh radio 

Baiturrahman FM “ 
16

. 

 

Peneliti kemudian mewawancarai pendengar radio Baiturrahman 

yakni Siti Maysaroh tentang apa saja program yang dapat 

meningkatkan Ukhuwah Islamiah masyarakat Banyuwangi, beliau 

Menjawab : 

                                                           
15

 Aden Sahlana, wawancara, 26 Nopember 2015. 
16

 Indra Sujatmika, wawancara, 28 Nopember 2015. 



75 
 

“programnya adalalah mutiara hati yakni ceramah di pagi hari, 

program sentuhan qolbu yang menyiarkan tentang tausiah, tips dan 

lagu-lagu religi yang menyentuh hati, selain itu juga masih ada 

pengajian ad-dhuha dan pengajian hajat, yang acaranya sholat 

berjammah yang kemudian dilanjutkan dengan ceramah agama yang 

disiarkan langsung melalui radio Baiturrahman. Dengan adanya 

program siaran pengajian ad-dhuha dan hajat kadang para pendengar 

langsung hadir mengikuti pengajian tersebut, jadi antara para jamaah 

ataupun pendengar yang semula tidak saling mengenal bisa saling 

kenal dan bisa saling memupuk rasa tali persaudaraan antara satu 

dengan yang lain “
17

. 

 

 Terakhir peneliti mewawancarai informan selanjutnya yakni Abdul 

Majid tentang apa saja program yang dapat meningkatkan Ukhuwah 

Islamiah masyarakat, kemudian beliau pun menjawab : 

“begini mbak, di radio Baiturrahman program siarannya selalu tentang 

acara keagamaan dan program yang dapat meningkatkan Ukhuwah 

Islamiah adalah program mutiara hati yang disiarkan di pagi hari, 

kemudian sentuhan qolbu, yang berisikan tausiah,tips dan lagu religi, 

dan ada juga yang disiarkan setiap minggu yakni pengajian ad-dhuha 

dan pengajian hajat, yakni sholat dhuha dan hajat berjamaah kemudian 

dilanjutkan dengan ceramah agama yang disiarkan langsung oleh 

radio Baiturrahman. Dengan acara yang demikian bisa saling 

memupuk rasa persaudaraan antara para pendengar maupun jamaah 

yang hadir dalam program acrara pengajian itu, karena mayoritas 

pendengar radio Baiturrahman datang langsung menghadiri acara 

pengajian tersebut sehingga bisa saling mengenal dan saling 

bersilaturrahmi dengan para jamaah dan pendengar yang lain “
18

. 

 

Berdasarkan fakta-fakta dari sajian data ini, masih dianalisis lagi 

sebagai berikut : setiap stasiun radio selalu memiliki program siaran 

setiap hari maupun jamnya tidak terkecuali stasiun radio Baiturrahman 

FM, yang juga memiliki jadwal siaran. Karena tanpa program siaran 

tidak akan teratur acara yang di siarkan  setiap harinya dan dengan 

                                                           
17

 Siti Maysaroh, wawancara, 25 Juni 2015. 
18

 Abdul Majid, wawancara, 26 Juni 2016. 
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adanya program siaran memudahkan para pendengar mengetahui 

acara apa yang akan mereka dengar dan tidak hanya itu bagi para 

penyiar bisa mengerti kapan waktu siaran dan tema apa yang akan 

disiarkan. 

 Di radio Baiturrahman FM, program-program acaranya 

kebanyakan bernuansa Islami dari persentase 100%, yang 80 % nya 

menyiarkan tentang acara keagamaan seperti ceramah-ceramah agama 

yang selalu membahas tenyang Ukhuwah Islamiah sesuai dengan misi 

dari radio Baiturrahman FM, dan yang 20% adalah informasi dan 

hiburan. Program siaran di radio Baiturrahman FM yang dapat 

meningkatkan Ukhuwah Islamiah masyarakat Banyuwangi antara lain 

adalah program acara mutiara pagi yang menyiarkan tentang acara 

ceramah agama di pagi hari yang didalamnya selalu membahas 

tentang Ukhuwah Islamiah, serta sentuhan qolbu yang menyiarkan 

tentang tausiah, tips, dan memutarkan lagu religi untuk para 

pendengarnya. Dan juga ada kegiatan sholat ad-dhuha dan sholat hajat 

yang dilanjutkan dengan ceramah agama yang disiarkan langsung oleh 

radio Baiturrahman FM setiap minggunya. Bahkan hiburannya juga 

bernuansa Islami seperti dengan memutar lagu-lagu religi yang dapat 

menghibur para pendengar setia  radio Baiturrahman FM. Selama 

peneliti melakukan observasi, sangat terlihat semangat  para penyiar 

dalam membacakan tema-tema Ukhuwah Islamiah. Para pendengar 

pun antusias dalam mendengarkan acara yang disiarkan dengan 
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menelpon maupun zmz untuk tanya jawab tentang tema yang disiaran 

selain itu juga untuk saling sapa dan salam-salam untuk pendengar 

yang lain. Selain itu para pendengar juga merasakan banyak manfaat 

dan hikmah yang bisa di ambil dalam mendengarkan acara di radio 

Baiturrahman karena selain menambah ilmu juga bisa banyak teman 

dan saudara.  Pelaksanaan acara program di radio Baiturrahman sudah 

menggunakan sarana internet dalam mencari tema tentang Ukhuwah 

Islamiah tidak hanya mengandalkan narasumber saja.  

 

C. Pembahasan Temuan 

1. Peran Media Komunikasi Radio Baiturrahman FM Dalam 

Meningkatkan Ukhuwah Islamiah Masyarakat Banyuwangi. 

Berdasarkan penelitian tentang peran media komunikasi radio 

Baiturrahman FM dalam meningkatkan Ukhuwah Islamiah 

masyarakat Banyuwangi. Media radio adalah media elektronik bersifat 

khas sebagai media audio yang hanya bisa didengar, karena itu ketika 

khalayak menerima pesan dari media ini, khalayak pada tatanan pasif 

akan bergantung pada jelas tidaknya kata-kata yang disampaikan 

penyiar dan informasi maupun dakwah yang selau disiarkan melalui 

media radio yang dapat mempengaruhi dan menstimuli para 

pendengarnya. Sesuai dengan hasil wawancara dan observasi yang 

dilakukan oleh peneliti, peran radio Baiturrahman FM dalam 

meningkatkan Ukhuwah Islamiah masyarakat yakni selalu menyiarkan 

program-program  islami seperti ceramah agama dimana didalamnya 
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selalu membahas tentang Ukhuwah Islamiah, yang dapat memberikan 

pencerahan bagi masyarakat Banyuwangi pendengar radio 

Biaturrahman FM tentang Ukhuwah Islamiah dan apa saja hikmah 

yang diperoleh jika selalu menjalin tali persaudaraan tanpa harus 

memandang agama dan status sosial. Dalam hal ini teori yang 

berkenaan dengan dengan peran radio Baiturrahman adalah teori 

normatif karena menyangkut tentang masalah bagaiman peran media 

dalam mencapai nilai sosial yang diterapakan, sehingga bagaimana 

cara radio Baiturrahman dalam perannya dalam menyiarkan 

programnya dapat meningkatkan Ukhuwah Islamiah Masyarakat 

Banyuwangi agar sesuai dengan visi dan misi yang ada di radio 

Baiturrahman FM. 

 

2. Apa saja program acara radio Baiturrahman FM yang dapat 

meningkatkan Ukhuwah Islamiah masyarakat Banyuwangi 

Pembahasan tentang temuan apa saja program acara radio 

Baiturrahman dalam meningkatakan Ukhuwah Islamiah masyarakat 

Banyuwangi. Temuan peneliti tentang program siaran yang ada di 

radio Baiturrahman FM adalah kebanyakan tentang ceramah agama 

yang selalu membahas tentang Ukhuwah Islamiah. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara, tema Qolbu dan pengajian ad-dhuha dan 

hajatdipilih karena dapat merangsang pendengar untuk merasakan hati 

sebagai kekuatan dalam memahami Islam dan persatuan diantara umat 

Islam. Selain itu dengan program acara pengajian ad-dhuha dan hajat 
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pendengar mayoritas langsung menghadiri acara pengajian tersebut 

secara langsung dan bisa bertemu dan saling mengenal dengan para 

jamaah atau pendengar yang dapat menumbuhkan rasa Ukhuwah 

islamiah antara satu sama lain.  

Dalam hal ini, teori uses and gratification sebagai salah satu teori 

komunikasi massa dapat menjelaskan posisi Radio Baiturrahman FM 

yang memandang pendengar (khalayak) memiliki tingkat kebutuhan 

yang berbeda-beda didalam memilih menu media. Untuk itu, 

keanekaragaman acara yang ditawarkan kepada khalayak, berdasarkan 

teori itu, dapat memuaskan pendengar. Pembahasan ini dapat juga 

memunculkan pola-pola yang digunakan oleh radio Baiturrohman FM 

dalam membangun komunikasi dengan pendengarnya (khalayak); 

misalnya program yang sifatnya interaktif melalui saluran telepon 

dalam acara radio dapat mendekatkan antara penyiar dengan 

pendengar, yakni antara komunikator (radio) dengan komunikan 

(khalayak pendengar). Kelemahan dalam wawancara tersebut adalah 

kurangnya waktu dalam berwawancara karena kesibukan para 

informan yang diwawancarai. 

 

 

 

 

 


